ABSTRAK

Pandemi COVID-19 telah mengganggu operasional perbankan, baik bank
konvensional maupun bank syariah. Pelemahan ekonomi yang terjadi
mengakibatkan bank umum mengalami penurunan Kkinerja pada kegiatan
intermediasinya. Efisiensi merupakan salah satu parameter kinerja, yang secara
teoritis mendasari seluruh kinerja sebuah perusahaan. Kemampuan menghasilkan
output yang maksimal dengan input yang ada, merupakan ukuran Kkinerja yang
diharapkan. Dalam kegiatan usahanya, bank syariah memiliki konsep dan prinsip
yang berbeda dengan bank konvensional, sehingg setiap perusahaan memiliki
strategi dan implementasi yang berbeda dalam mengelola inputnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi bank syariah dan
bank konvensional dan untuk mengetahui perbedaan tingkat efisiensi antara
keduana. Teknik analisis yang digunakan adalah Stochastic Frontier Analysis
(SFA). Data yang digunakan adalah data triwulan dari 6 bank konvensional dan 6
bank syariah di Indonesia tahun 2018 — 2020, yaitu Bank Mega, Bank Mega
Syariah, Bank Panin, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Bukopin, Bank Bukopin
Syariah, Bank BCA, Bank BCA Syariah, Bank BNI, Bank BNI Syariah, Bank BRI,
dan Bank BRI Syariah. Peneitian ini menggunakan pengukuran efisiensi dengan
pendekatan intermediasi bank, sehingga varibel input yang digunakan pembiayaan
dan aktiva produktif lain, sedangkan dan variabel outputnya meliputi biaya tenaga
kerja, biaya modal, dan biaya dana.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa bank umum syariah sebelum
pandemi COVID-19 memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan bank umum
konvensional, namun selama pandemi COVID-19 bank konvensional yang
memiliki kinerja efisien lebih baik dibanding bank syariah. Penelitian ini juga
menemukan adanya perbedaan efisiensi antara bank konvensional dan bank
syariah. Studi ini memberikan bukti empiris tambahan mengenai efisiensi bank
konvensional dan bank syariah di perbankan Indonesia dengan menggunakan data
terbaru.
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